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RINGKASAN 

 

PENGARUH PENGGUNAAN KOLLICOAT® IR SEBAGAI 

STABILISATOR NANOSUSPENSI DALAM PENINGKATAN LAJU 

DISOLUSI HESPERETIN 

 

Steffi Ordelia Valentina 

Hesperetin merupakan bahan aktif obat yang termasuk dalam golongan obat BCS 

kelas II yang berarti memiliki kelarutan yang rendah dan permeabilitas yang tinggi. Hal ini 

membuat Hesperetin memiliki laju disolusi yang rendah, padahal hesperetin merupakan salah 

satu bahan aktif baru yang memiliki banyak fungsi. Oleh karena itu laju disolusinya perlu 

ditingkatkan untuk mengoptimalkan dosis penggunaan yang digunakan. Peningkatan laju 

disolusi dapat dilakukan dengan salah satu caranya adalah sistem nanosuspensi dimana sistem 

ini menggunakan prinsip pengecilan ukuran partikel hingga berukuran nanometer yang 

kemudian didispersikan dalam media pendispersi yang dalam penelitian ini adalah air, dan 

distabilkan dengan polimer Kollicoat® IR. 

Pengecilan ukuran dari mikrometer ke nanometer dilakukan dengan prinsip Top-

Down Technology yang lebih mengandalkan prinsip pengurangan ukuran partikel yang lebih 

besar untuk mencapai ukuran nanometer seperti metode milling dengan skala laboratorium 

menggunakan magnetic stirrer dengan bantuan yttrium stabilized zirconium beads sebagai 

media milling. 

Hingga saat ini nanosuspensi digunakan dalam berbagai bentuk sediaan baik likuid 

maupun solid. Namun karena faktor akseptabilitas, kemudahan penyimpanan (distribusi) dan 

kepraktisan penggunaannya nanosuspensi dalam bentuk solid lebih sering digunakan. Dalam 

penelitian ini formula yang dibuat merupakan formula yang digunakan sebagai studi 

pendahuluan dalam sediaan solid pelet yang akan disalutkan dengan nanosuspensi Hesperetin 

dengan metode fluid bed coating. Sehingga sebagai studi pendahuluan penelitian ini akan 

meneliti mengenai pengaruh pemberian konsentrasi Kollicoat® IR yang berbeda terhadap 

bentuk kering dari nanosuspensi Hesperetin. 

Formulasi nanosuspensi dilakukan dengan dua tipe konsentrasi Kollicoat® IR yaitu 

20% (b/b) dan 50% (b/b) terhadap bobot total formula yaitu campuran hesperetin dan 

Kollicoat® IR. Proses milling kedua formula dilakukan dengan target ukuran partikel < 200nm. 

Target tersebut dicapai dalam waktu ±7 hari, dengan hasil akhir ukuran partikel nanosuspensi 

A adalah 165,6 nm dan nanosuspensi B adalah 192,0 nm. Dalam waktu yang sama 

nanosuspensi A memiliki ukuran partikel yang lebih kecil dibandingkan dengan nanosuspensi 

B yang disebabkan oleh viskositas nanosuspensi B yang lebih tinggi yang menyebabkan sistem 

nanosuspensi lebih sulit untuk memutar pada saat penggilingan. 

Uji disolusi dilakukan dengan variabel kontrol adalah nanosuspensi A dan 

nanosuspensi B, sedangkan variabel bebasnya adalah nanosuspensi A kering, , nanosuspensi B 

kering. Dengan kata lain nanosuspensi diberi dua perlakuan yaitu dikeringkan dan dikeringkan 

kemudian diredispersi. Hal ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang 
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bermakna dari penambahan konsentrasi Kollicoat® IR pada nanosuspensi Hesperetin kering. 

Kemudian dari hasil evaluasi uji disolusi dan analisa statistik didapatkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna pada nanosuspensi A dengan nanosuspensi A kering dengan 

perhitungan faktor simililaritasnya adalah 14,8%. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Kollicoat® IR Concentration as a Nanosuspension Stabilizer in Increasing 

the Dissolution Rate of Hesperetin 

 

Steffi Ordelia Valentina 

Hesperetin is an active drug ingredient that belongs to the class II BCS drug class, 

which means it has low solubility and high permeability. This condition makes hesperetin has 

a low dissolution rate and bioavailability. Therefore, the dissolution rate needs to be increased 

to optimize the dosage used. One of the methods that can increase the dissolution rate is the 

nanosuspension drug delivery system that uses the principle of particle size reduction to 

nanometer, which will be dispersed in water and stabilized with Kollicoat® IR polymer. The 

method used for particle size reduction is the Top-Down Technology method which relies on 

reducing the size of larger particles to achieve nanometer sizes, such as milling techniques. 

Currently, nanosuspensions are widely used in solid dosage forms because of their 

acceptability, ease of distribution, and practicality of use. This research is a preliminary study 

in the manufacture of solid pellet preparations coated with hesperetin nanosuspension with the 

fluid bed coating method. So as a preliminary study, this research will examine the effect of 

giving different concentrations of Kollicoat® IR to the dry form of hesperetin nanosuspension. 

The selection of the Kollicoat® IR polymer was based on its advantages of having high water 

solubility, its good viscoelastic properties as a suitable pellet coating excipient, and its nature 

as an amphiphilic polymer. The dissolution test was carried out with the kontrol variable 

Nanosuspension, while the independent variables were dried nanosuspension and redispersed 

dried nanosuspension. In other words, this research has two kinds of nanosuspension, the first 

one is the dried one, and the other one is dried then redispersed one. This treatment was aimed 

to determine whether there was a significant difference in the addition of Kollicoat® IR 

concentration in dry hesperetin nanosuspension. 

 

Keyword  : Hesperetin, Kollicoat® IR, particle size reduction, nanosuspension 
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